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PENDAHULUAN

Nyamuk yang mengandung virus dengue ddapat menularkan penyakit demam
berdarah dengue (DBD) yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedesaegypti. DBD
merupakan salah satu penyakit yang endemic yang berbahaya di masyarakat, terutama
di daerah dataran rendah dengan pemukiman yang padat.Penyakit ini disebabkan oleh
virus dengue.Virus dengue dapat menular dari penderita ke orang yang sehat melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti, sehingga nyamuk menjadi salah satu vektor penting dalam
penularan penyakit DBD. Aji (2021)

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah
kesehatan masyarakatdi Indonesia yang jumlah penderitanya cenderung meningkat dan
penyebarannya semakin luas.Penyakit DBD memiliki perjalanan yang sangat cepat dan
sering menjadi fatal karena banyak pasien yang meninggal akibat penanganannya yang
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terlambat. Aji (2021)

Indonesia termasuk ke dalam negara hiperendemisitas peningkatan kedua
setelah Brazil. Dari 30 tutorial daerah hiperendemisitas Berdasarkan laporan WHO dari
tahun 2004-2010 (WHO, 2012,dalam Prasetio (2016)

Di Indonesia, DBD telah menjadi masalah kesehatan masyarakat selama 30 tahun
terakhir. Hal tersebut dipengaruhi iklim dan kelembaban udara di Indonesia yang
tinggi.Kelembaban udara yang tinggi dan suhu panas justru membuat nyamuk Aedes
aegypti bertahan lama.Jumlah kasus DBD pada tahun 2007 telah mencapai 139.695 kasus,
dengan angka kasus baru (insidensi rate) 64 kasus per 100,000 penduduk. Total kasus
meninggal adalah 1.395 kasus /Case Fatality Rate sebesar 1% (Depkes RI, 2008). Pada saat
ini kasus DBD dapat ditemukan di seluruh propinsi di Indonesia dan 200 kota telah
melaporkan Kejadian Luar Biasa (KLB) DBD (Depkes RI, 2008, dalam Prasetio (2016)

Salah satu masalah besar yang ditimbulkan oleh nyamuk Aedesaegypti
dilndonesia adalah demam berdarah dengue.emam Berdarah Dengue(DBD) adalah
salah satu penyakit yang tidak ada obat maupun vaksinnya.Pengobatannya hanya suportif
berupa tirah baring dan pemberian cairan intravena. Tindakan pencegahan dengan
memberantas sarang nyamuk,menolak nyamuk dengan tanaman pengusir nyamuk, dan
membunuh larva serta nyamuk dewasamerupakan tindakan awal agar lingkungan
menjadi terbebas dari nyamuk.Aji,(2021).

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pengusir nyamuk yaitu
Catharanthus roseus. yang mengandung berbagai metabolit sekunder antaralain alkaloid,
pada daun tapak dara juga terdapat senyawa flavonoid, saponin, dantanin,Rohananto
(2013).

Kandungan kimia dalam daun tapak dara tersebut dapat berfungsi sebagai
pengusir nyamuk dan larvasida alami.Larvasida alami adalah larvasida berbahan aktif
tumbuh-tumbuhan yang bersifat racun bagi organisme pengganggu serta mempunyai
kelompok metabolit sekunder yang mengandung berbagai senyawa bioaktifseperti
alkaloid, flavonoid, saponin, dantanin.kandungan-kandungan tersebut adalah yang
memiliki potensi sebagai insektisida. Senyawa-senyawa ter sebut menimbulkan berbagai
reaksi didalam tubuh larva sehingga dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan
dari larva, Aji (2020)

Alkaloid yang terkandung didalam tapak dara diperkirakan dapat merangsang
kelenjar endokrin untuk menghasilkan hormone ekdison, peningkatan hormone tersebut
dapat menyebabkan kegagalan metamorfosis dan pertumbuhan yang tidak
sempurna.Sedangkan saponin di duga mengandung hormone steroid yang berpengaruh
dalam pertumbuhan larva nyamuk.Larva yang mati memperlihatkan pada dinding traktus
digestivus, Rohananto (2013).

Cuaca pancaroba populasi nyamuk semakin banyak.Tanaman Catharanthus
roseus tumbuh subur,yang mempunyai kandungan Alkaloid, Saponin, Tanin, dan Flavonoid
yang memiliki potensi sebagai larvasida,pengusir nyamuk, merupakan salah satu tanaman
obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat.

Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakatsiswa memahami dan mampu
menjelaskan kembali. Survey awal dilakukan pada jam 08.30 - 09.30 wib, hari sabtu 17
pebruari 2024, izin pamit dengan Kepala dan wali kelas VI.B SDN 7 Rejang Lebong pada
siswa kelas.VI A.SDN.07 Rejang Lebong, tidak bisa di ganggu karena sedang ada kegiatan.
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan kegiatan
pengabdian pada masyarakat yaitu : Edukasi khasiat tanaman Catharantus roseus sebagai
pengusir nyamuk pada siswa kelas VI.B SDN 7 Rejang Lebong (Education on the efficacy of
the Catharantus roseus plant as a mosquito repellent for class VI.B students at SDN 7 Rejang
Lebong)

METODE PELAKSANAAN

Jenis kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah : Edukasi
khasiat tanaman Catharantus roseus sebagai pengusir nyamuk pada siswa kelas VI.B SDN
7 Rejang Lebong. (Education on the efficacy of the Catharantus roseus plant as a mosquito
repellent for class VI.B students at SDN 7 Rejang Lebong)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada surat izin Nomor :421.2/12.97/DS/SDN7RL/11/2024, tertanggal
22 Pebruari 2024, untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan hasil
kegiatan Edukasi khasiat tanaman Catharantus roseus sebagai pengusir nyamuk, sebagai
berikut.
Struktur

Struktur dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat,meliputi:

a. Tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah menyiapkan kegiatan tentang :
Edukasi khasiat tanaman Catharantus roseus sebagai pengusir nyamuk,dalam
waktu 1 (satu) bulan sebelum kegiatan dilaksanakan.

b. Tim kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah menyiapkan proposal, surat
permohonan izin dan selesai melaksanakan kegiatan , surat undangan, berita acara,
daftar hadir,Japoran kegiatan, dokumentasi dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

Proses

Proses dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, meliputi :

a. Kegiatan pengabdian pada masyarakat telah dilaksanakan dengan terbitnya surat
telah melaksanakan kegiatan nomor :421.2/12.99/DS/SDN7RL/11/2024,
tertanggal sabtu, 24 Pebruari 2024, pada jam.08.00 - 09.00 wib di kelas VI.B SDN
7 RejangLebong,

b. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibuka dan diperkenalkan oleh ibu Tri
Handayani,MPd, selaku Kepala SDN 7 Rejang Lebong.

c. Pemateri tentang : Edukasi khasiat tanaman Catharantus roseus sebagai pengusir
nyamuk pada siswa kelas VIB SDN 7 Rejang Lebongdisampaikan
oleh:Dr.H.Rustam Aji Rochmat,SKp.,M.Kes.

Foto Hasil Kegiatan.

a. Edukasi khasiat tanaman Catharantus roseus sebagai pengusir nyamuk pada
siswa kelas VI.B SDN 7 Rejang Lebong (Education on the efficacy of the
Catharantus roseus plant as a mosquito repellent for class VI.B students at SDN 7
Rejang Lebong).

Sabtu, 24 Pebruari 2024, pada jam.08.00 - 09.00 wib di kelas VI.B SDN 7 RejangLebong,
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_ Pembukaan Sambutan

Gambar 1 PembukaandariKa.SDN 7 Gambar 2 Sambutan dari Wali kelas VI.B
RL SDN 7 RL

Perkenalan Penjelasan Materi
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Gambar 3. Oleh Pemateri: Dr.H.Rustam Gambar 4. Khasiat tanaman Tapak Dara
Aji Rochmat, SKp.,M.Kes.

Perwakilan siswa Perwakilan siswa

Gambar 5. Tanya jawab manfaat Gambar 6. Tanya jawab manfaat tanaman
tanaman tapak dara tapak dara
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Gambar 8. Ka. SD + Wali kelas + Pemateri
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Pemateri dan siswa kelas dan siswa kelas
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan
Sabtu, 24 Pebruari 2024, pada jam.08.00 - 09.00 wib di kelas VLB SDN 7
RejangLebong,sebagai berikut pada tahap :
Evaluasi

Peserta kegiatan pengabdian pada masyarakat tentang : Edukasi khasiat tanaman
Catharantus roseus sebagai pengusir nyamuk pada siswa kelas VIL.B SDN 7 Rejang
Lebong.Saat pemberian edukasi dihadiri siswa klas.VI B.SDN.07 Rejang Lebong berjumlah
22 siswa, 99 % siswa bisa menjelaskan ulang tentang khasiat tanaman Catharantus roseus
sebagai pengusir nyamuk,1 (satu) 1 %,siswa tidak masuk sekolah.
Rencana Tindak Lanjut

Rencana Tindak Lanjut : Akan dilaksanakan kegiatan pelatihan Peraktek perbanyak
stek atau dengan media tanam melalui pot gelas plastic mineral yg diisi tanah, tempat media
penanaman tapak dara/vinca (Catharantus roseus sebagai pengusir nyamuk.
Pembahasan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di
SDN 7 Rejang Lebong. Pembahasan sebagai berikut :

Saat pemberian edukasi dihadiri siswa kelas.VI B.SDN.07 Rejang Lebong berjumlah 22
siswa, 99 % siswa bisa menjelaskan ulang tentang khasiat tanaman Catharantus roseus
sebagai pengusir nyamuk,1 (satu) 1 %,siswa tidak masuk sekolah.

Sependapat dengan Aji, 2021. Komunikasi dalam memberikan pendidikan kesehatan
bentuk penyuluhan kesehatan, merupakan elemen dasar dari interaksi manusia yang
memungkinkan seseorang untuk menetapkan, mempertahankan dan meningkatkan
pengetahuannya.

Sejalan dengan Dea, (2019) Kombinari Ekstrak Daun Tapak Dara (Catharanthus roseus
L.) dan Daun Jambu Air Semarang (Syzygium samarangense (Blum.) Merr.Perry.) Varietas
Camplong dalam Menekan Intensitas Serangan Serangga Hama pada Tanaman Kacang
Panjang (Vigna sinensis L.)

Sependapat dengan Prasetio (2016) pemanfaatan ekstrak bunga tapak dara (catharanthus
roseus) sebagai insektisida alami pembunuh nyamuk aedes aegypti. Sejalan dengan
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Rohananto (2013) Efektivitas Ekstrak Daun Tapak Dara (Cahranthus roseus), sebagai
Lavrvasida Nyamuk Culex quiquefasciatus.

KESIMPULAN

Pemberian edukasi dihadiri siswa klas.VI B.SDN.07 Rejang Lebong berjumlah 22 siswa,
99 9% siswa bisa menjelaskan ulang tentang khasiat tanaman Catharantus roseus sebagai
pengusir nyamuk,1 (satu) 1 %,siswa tidak masuk sekolah.

SARAN

Pihak sekolah agar membudidayakan dengan memperbanyak menanam tapak
dara/vinca Catharantus roseus sebagai pengusir nyamuk, dan menjadwalkan secara rutin
kegiatan edukasi tentang intervensi preventive pemberantasan jentik dan meminimalisir
nyamuk di lingkungan indoor (dalam ruang kelas) maupun out door di lingkungan luar kelas
sekolah, agar terhindar dari penyakit DBD, serta siswa klas VI.B yang telah mendapatkan
materi edukasi khasiat Catharantus roseus sebaiknya melakukan sosialisasi pada teman dan
keluarga.
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